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Abstract

Education plays a crucial role in shaping the skills and knowledge of the younger
generation. In Indonesia, there are two major organizations overseeing Islamic
education: Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah. Both have educational methods and
systems based on their respective theological and historical visions. This study aims to
compare the methods and systems of Nahdlatul Ulama and Muhammadiyah, and to
examine their impact on the intellectual and moral development of students. Nahdlatul
Ulama emphasizes the focus of pesantren education on the teaching of classical Islamic
texts and the yellow book. The teaching method used in Nahdlatul Ulama is the
traditional method with talaqqi, while the system emphasizes moral training and a
deep understanding of Islam. On the other hand, Muhammadiyah employs a
collaboration of modern education systems with a curriculum that integrates religious
and general knowledge. The method used in Muhammadiyah tends to be more
progressive, utilizing active and participatory teaching approaches. Muhammadiyah
also operates various formal educational institutions, from primary to higher
education, with an orientation towards achievement and character formation based
on values. This study shows that despite their differences, both educational systems
have successfully produced a generation of individuals with integrity and broad
knowledge. This comparison is expected to provide an overview of the strengths and
weaknesses of each Islamic education system and method, as well as their contribution
to the formation of a religiously educated Indonesian society..

Kata Kunci: Modernization of Islamic Education, Nahdlatul Ulama Islamic
Education, Muhammadiyah Islamic Education.
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A. Pendahuluan

Menurut Harun Nasution, modernisasi adalah pembaruan yang mengubah
tradisi atau kebiasaan lama agar sesuai dengan kondisi baru yang ditimbulkan oleh
kemajuan pengetahuan dan teknologi modern (Asari, 2020). Muhammadiyah
menetapkan tujuan pendidikan pada tahun 1936, 24 tahun setelah berdiri di
Yogyakarta pada 1912. Tujuannya adalah membentuk anak-anak Indonesia menjadi
Muslim yang semangat, berkarakter baik, cerdas, sehat, mandiri, dan berguna bagi
masyarakat (Siddik, 2007).

Muhammadiyah menggunakan berbagai metode pendidikan seperti
penghayatan, klasikal, ceramah, kelompok, keteladanan, bimbingan, dan
penggunaan media ajar. Dua organisasi besar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU)
dan Muhammadiyah, memiliki visi dan misi yang berbeda dalam pendidikan Islam,
sering kali menyebabkan pertentangan.

Menurut data 2013 dari Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam,
terdapat 68 organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia, namun NU dan
Muhammadiyah adalah yang terbesar dan paling populer. NU, didirikan oleh KH.
Hasyim Asy’ari pada 31 Januari 1926, fokus pada pendidikan, budaya, dan
pengajaran sesuai dengan ajaran Islam. Muhammadiyah, didirikan oleh KH. Ahmad
Dahlan pada 18 November 1912, menekankan pendidikan modern.

Pada Agustus 2015, NU dan Muhammadiyah mengadakan Muktamar yang
mempertegas identitas mereka: Islam Nusantara bagi NU dan Islam Berkemajuan
bagi Muhammadiyah, yang kemudian menimbulkan pertentangan karena
perbedaan nilai Islam dan kedamaian yang mereka kedepankan. Pendidikan Islam
dari zaman Wali Songo telah berkembang dengan metode yang diadopsi oleh NU
dan Muhammadiyah, meskipun berbeda ideologi. Muhammadiyah bersifat
modernis, sementara NU tradisionalis, tetapi keduanya sama-sama menjunjung
tinggi ajaran Islam dan dakwah Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Hamami, 2021).

Abuddin Nata (2010) menyatakan bahwa pendidikan Islam harus didasarkan
pada ajaran Islam. KH. Hasyim Asy’ari dari NU menekankan pentingnya ilmu dan
amal baik dalam mencari ridha Allah. Dengan kemajuan zaman, persaingan dalam
pendidikan Islam semakin ketat, menimbulkan perdebatan antara konsep
pendidikan Islam tradisional (NU) dan modern (Muhammadiyah). Modernisasi
sering dianggap sebagai adopsi produk Barat, mengabaikan tradisi Islam, sehingga
menimbulkan pertanyaan tentang konsep pendidikan Islam yang paling benar.
Penelitian ini membandingkan modernisasi pendidikan Islam antara NU dan
Muhammadiyah serta efektivitasnya saat ini.
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B. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode naratif
inkuiri dengan tema pemecaham studi kasus komparasi konsep pendidikan Islam.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku orang dapat
diamati (Moleong, 2007).

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode naratif inkuiri sesuai
dengan pengalaman narasumber, seperti yang dikatakan oleh Connelly & Clandinin
(1990) sistem pendekatan naratif adalah studi yang membahas tentang bagaimana
manusia bercerita dan bertindak di dunia. Penelitian naratif inkuiri merupakan
penelitian yang melibatkan narasumber atau suatu kelompok dari pengalaman
mereka yang kemudian dianalisis sehingga peneliti dapat memecahkan suatu
permasalahan.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Modernisasi Pendidikan Islam: Perspektif Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah
A. Modernisasi Pendidikan Islam:

1) Awalnya, pendidikan Islam di Indonesia bersifat tradisional.
Modernisasi dipicu oleh metode efektif yang mengintegrasikan ilmu
agama dan non-agama, serta manajemen pendidikan sistematis.

2) Latar belakang modernisasi dipengaruhi oleh:

a. Pengaruh pendidikan Barat.
b. Gerakan kembali ke sumber Islam murni.
c. Nasionalisme.

3) Pembaruan dalam pendidikan Islam dibawa oleh tokoh-tokoh seperti
KH. Hasyim Asy’ari (NU) dan KH. Ahmad Dahlan (Muhammadiyah)
dengan menggabungkan ilmu agama dan sains.

2. Konsep Pendidikan Islam Nusantara dan Berkemajuan
A. Pendidikan Islam Nahdlatul Ulama:

1) Awal Modernisasi:

a. KH. Hasyim Asy’ari mendirikan madrasah modern di Pondok
Pesantren Tebuireng.

b. Sistem madrasah diperkenalkan dengan memasukkan pelajaran
umum.

2) Era Masa Kini:
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a. Pendidikan NU mengikuti perkembangan zaman dengan

berbagai kurikulum, mulai dari tradisional hingga modern
B. Pendidikan Islam Muhammadiyah:
1) Awal Modernisasi:

a. KH. Ahmad Dahlan memperkenalkan pendidikan yang
menggabungkan ilmu agama dengan sains dan teknologi.

b. Penekanan pada pemikiran Kritis dan ijtihad.

2) Era Masa Kini:

a. Muhammadiyah terus berkembang dengan berbagai sekolah
dan universitas yang mengintegrasikan ilmu agama dan
pengetahuan umum.

3. Keselarasan Pendidikan NU dan Muhammadiyah
1) Kurikulum:
a. NU: Menggabungkan ilmu agama tradisional dan ilmu umum.
b. Muhammadiyah: Menggunakan kurikulum modern yang terpadu.

2) Tujuan:
a. NU: Mencetak generasi dengan pemahaman mendalam terhadap
agama.

b. Muhammadiyah: Mencetak generasi yang cerdas dan berakhlak.

3) Metode Pengajaran:
a. NU: Menggunakan metode tradisional seperti halagah.
b. Muhammadiyah: Menggunakan metode modern seperti problem-

based learning.

4) Institusi Pendidikan:
a. NU: Mengelola pesantren dan universitas.
b. Muhammadiyah: Mengelola sekolah dan universitas.

5) Pendekatan Sosial:
a. NU: Mempromosikan Islam yang toleran dan moderat.
b. Muhammadiyah: Mempromosikan Islam yang berkemajuan.

4. Efektivitas Pendidikan Islam NU dan Muhammadiyah

1. Pendidikan yang dibawa oleh kedua organisasi telah efektif di kalangan
masyarakat.

2. Pendidikan efektif adalah pendidikan yang terus melakukan
pembaruan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman.

3. Keduanya bertujuan untuk memajukan umat Islam menjadi generasi
yang cerdas dan paham akan ilmu agama.

D. Simpulan
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Modernisasi pendidikan Islam berawal dari modernisasi agama, yang lahir
sebagai respon terhadap situasi sulit, mendorong inovasi dan perubahan. Kata
"modernisasi” berasal dari bahasa Latin "modernus,"” yang menunjukkan perubahan
menuju periode saat ini. Dalam konteks Nahdlatul Ulama (NU), modernisasi berarti
adaptasi terhadap kebiasaan masyarakat lama dengan tetap mempertahankan
tradisi. Sebaliknya, Muhammadiyah menekankan perubahan menuju kemajuan
tanpa harus mengikuti model Barat. Kedua organisasi ini memiliki konsep
pendidikan yang unik; NU lebih fokus pada warisan ulama, sementara
Muhammadiyah mengutamakan pemikiran progresif dan berkembang. Pendidikan
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah pelopor pendidikan Islam yang efektif
dan adaptif, terus melakukan pembaruan untuk mempersiapkan kebutuhan
masyarakat dan bangsa di masa depan.
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